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Banjir Landa Kalbar

BENCANA banjir &kibat pasang lautdan guyuran hujanyang tinggi kembali melanda enpat
kabupaten/kota di Kdimantan Barat, Minggu (11/1). Banjir menggenangi sejumlah wilayah di
Kabu paten Pontianak, Sambas, Bengkayang, Sanggau, dan Kota Singkawang.

Akibat bencana ini, jaur transportasi daratyang menghubungkan Kota Pontianak dengan
sejumlah daerah di Kalbar, putus total. Bahkan, di Teluk Suak, Kecamatan Sungai Raya
Kepulauan, Kabupaten Bengkayang, banjir dengan k etinggian satu meter telah memutus jaur
darat yang menghubungkan Kota Pontianak dengan Kota Singk awang.

"Kita terpaksabalik haluan kembali ke Kota Pontianak karenajalan sepanjang sau kilo meter di
depan tak mungkin bisa dilalui. Daripada nogok di tengah jalan atau terjebak macet, lebih
baguskitaputar haluan saja," kata Suardi (37), seorang pengemudi tak 9 jurusan Pontian ak-
Singkawang .

Sedangkan di Kabupaten Sanggau, informasi yang diterima Jurna Nasional menyebutkan, banjir
besar melanda dua kecamatan, masng-masing Kecamatan Bdai Karangan dan Entikong. Di
kecamatan terakhir inilah satu-satunya gerbang arus barang dan orang yang menghubungkan
dua negara tetangga, yakni Indon esia-Malaysia.

"Banjir di Entkong hari ini terbilang sangat tinggi. Sebelumya tidak pernah terjadi sampai
perumahan Imigrasi sajayang tersisa tinggal atapnya. Sudah terendam semua. KarenaEntikong
wilayahnya berbukit, maka saya liha, banyak fasilitas perkantoran yang dipindahkan ke daerah
yang lebih tinggi," kata Tono (39), warga Entikong.

Data dari Kepolisian Sektor (Polsek) Entikong menyebutkan, banjir tdah merendam perumahan
Imigrasi, Beadan Cukai, pemukiman penduduk dan sgumah sarana perkantoran. Bahkan,
kantor pelayanan Bea dan Cukaiuntuk sementara dipindahkan ke tenpat yang kbih tinggi
lantaran kantor dan perumahan pagawainya sudah terendam air setinggi dua meter.

Sementara di Kota Singkawang, bencana banjir juga melanda sebagian besar "kota amoy" tu.
Dik elurahan Sedau, Kecamatan Singkawang Sdatan, banjir yang disertai longsor juga
menggenangiperumahan penduduk dan infrastruktur lainnya. Banjir di daerah seluas kurang
lebih 14.375 hektaredengan jumlah penduduk 24.254jiwa ini adalah momok yang datang
saban tahun.

Samahalnya dengan Kabu paten Sambas. Banjir di daerah itu melanda tujuh kecamatan masing-
masing Kecamatan Sambas, Sejangkung, Tekarang, Tebas Semparuk, Pemangkat, dan
Kecamatan Selakau. Namun banjir terparah melanda dua kecamatan, masing- masing
Kecamatan Tebas dan Sdakau dengan ketinggian air antara 60 centimeter hingga 1,5 meter.

10 korban

Banjir bandang di Polewali Mandar, Sulawesi Barat, hingga Minggu siang (11/1) sekitar pukul
14.00 witg, dilaporkan tdah menelan 10korban. Kepala Humas Kabupaten PolewaliMandar,
Muhammad Aksan menyebutkan, jenazah enamkorban di antaranya sudah ditenukan.
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Sementara empat korban lainnya masih dinyatakan hilang.

Dijelakan, dari enam korban jiwa itu, empat di antaranya warga Kecamatan Allu, dua lannya
warga Kecamatan Tinambung. Sementara enpat orang yang dinyatakan hilang ini masing-
masing dua orang waga Kecamatanh Allu, sau orang waga Dusun Buku Kecamatan
Campalagian dan satu lagi warga Desa Karama Kecamatan Tinambung.

Kepala Polres Polewali Mandar, Ajun Komisaris Besa Polis (AKBP) AJB Maturbongs Minggu
(11/1) petang menyebutkan identitas korban jiwa yang tewas masing-masing Pgai (80 thn),
petani warga Kecamatn Allu, Muli (40 thn) waga Kecamatan Allu, Kina (15 thn) Warga
Kecamatan Allu, Hamadu (70 thn) juga warga Kecamatan Allu, Mariana (6 thn) Warga
Kecamatan Alu, Khaeruddin (5thn) warga Kea@matan Allu, Nurlaela (30 thn) warga Kecamatan
Mapilli.

Banjir banding bersebab curah hujan tinggi dan jebolnya salah tanggul bendungan Sekka-sekka
ini melanda delapan kecamatan. Masing-masing Kecamatan Wonomulyo, Tubbi Taramanu, Allu,
Mapilli, Luyo, Linmboro, Campalagian dan Tinanmbung. Delgpan kecamatan ini dari 16 kecamatan
sePolewali Mandar.

Hingga Minggu siang, ketinggian air di atas jalan utama atau jalan poros antar kecamatan masih
mencapai kurang lebih satu meter. Akibatnya phak-pihak fterkait kesulitan menembus untuk

mencapai lok asi terparah.

Wakil Bupati Polewal Manda, Nadjamuddin Ibrahim mengaku bantuan bahan makanan sudah
tiba di lokasi atau posko-posko pengungsian dan dapur umum sekitar pukul 03.00 dini hari. Dan
posko serta dapur umum itu sendiri dibuka di sejumlah kantor pemerintahan seperti kantor
camat

Kerugian Rp8 Miliar
Sementara kerugian material aibat bencana banjir bandang yang menimpa delapan desa
di empat kecamatan Kabupaten Jember, Jawa Timur pada Sabtu (10/1) diperkirakan mencapai
Rp 8 miliar. Kerugiannya melputi kerusakan infrastruktur seperti sarana pengairan, jalan,
jembatan, rumah penduduk, keruskan ladang, sawah, dan hiangnya hewan ternak korban
banjir.

"Dari data sementarayang kita peroleh ada sekitar Rp2 miliar. Tapi ini belum laporan dari tiap
kecamatan yang terkena banjir ini. Kalau kalkulad sementara bisa lebih dari Rp 8 miliar," kata
Kepala Kantor Informas dan Komunkasi Kabupaten Jember, Agus Slamet, saat dihubungi
Minggu (11/1).
Dari hasil pantauan pemerintah Jembe kerusaskan yang terjadi seperti di Kecamatan Silo ada
beberapa fadlitas jdan dan jembatan yang hancur di Desa Pace dan Desa Garahan. Di
Kecamatan Mayang, banjir longor yang melanda Desa Tegdrejo dan Desa Seputih,
menyebabkan kerugian ratusan juta rupiah yang mdanda rumah dan tahaman ladang.
Kemudian, di Desa Jatimulyo dan Desa Cangkring, Kecamatan Jenggawah, beberapa rumah,
jalan rusak, jembatan, lahan pertanian dan perkebunan diperkirakan kerugiannya mencapai Rp
650 juta. Sedangkan di Desa Tempurgo dan Desa Wonoasri, Kecamatan Tenpurejo kakulasi
sementara mencapai Rp 225 juta.
Banjir bandang di Jenmber disebabkan hutan yang rusak di kawasan pegunungan Baban
Silosanen, se&kitar 30 km dari kota Jember. Hujan deras yang mengguyur Jember itu
menyebabkan air bercampur lunpur datang dari kawasan hutan gundul di
peggunungan Baban Silosanen, Kecamatan Sib menggelontor ke Kdi Mayang,
yang menerjang pemukiman pend uduk seta lahan pertanian.
Menurut informasi Satuan Pdaksna Penanggulangan Bencana Alam Kabupaten

Jember, saatini terdapat sekitar 8.936 hektare hutan gundul akibat penebangan liar.
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